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A B S T R A K 

Menjadi problem solver adalah tujuan dari proses 
pembelajaran. Kemampuan ini dapat tercapai jika 
dilatihkan secara terus-menerus kepada siswa dengan 
menjadikan siswa menguasai berbagai kemampuan 
matematika. Salah satunya menguasai kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang diajarkan menggunakan 
strategi scaffolding lebih baik dari kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang diajarkan secara konvensional. Quasi-
experimental design digunakan sebagai rancangan dalam 
penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 182 
siswa dari SMPN 1 Tamiang Hulu, Aceh, Indonesia. 

Sedangkan sampel berjumlah 52 orang yang terdiri atas kelas eksperimen yaitu kelas VIII3 
dan kelas kontrol, kelas VIII4. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instumen 
yang digunakan yaitu soal tes kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem 
persamaan linear dua variable berjumlah 5 soal dan berbentuk uraian. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan strategi scaffolding lebih baik dibandingkan dengan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang diajarkan secara konvensial. 
 
A B S T R A C T 
To be a problem solver is a learning instruction goal. This ability will achieve if students will be 
trained and learnt continuously to comprehend any mathematical skills. One of them is to have 
ability in problem solving skills. The aim of this study was to determine whether students’ 
problem-solving ability learnt by using the scaffolding strategy was better than students’ problem-
solving ability learnt by using a conventional model or not. The quasi-experimental design was 
used as research design in this study. The population was a total 182 students of grade VIII of 
SMPN 1 Tamiang Hulu, Aceh Tamiang, Aceh, Indonesia. while the sample was 52 students which 
consist of two groups, namely class VIII3   as an experiment group and class VIII4 as a control 
group. The data was collected by using technique test. There were 5 questions about system of two 
linear equation was tested to measure the problem-solving ability of students. The results showed 
that students’ problem-solving ability learnt by using the scaffolding strategy is better than 
students’ problem-solving ability learnt by using a conventional model. 
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PENDAHULUAN   

Dalam mempelajari matematika perlu dimiliki beberapa kompetensi yang 

menunjang pembelajaran, yaitu kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, analitis, 

kreatif, produktif, menalar, menghubungkan, berkomunikasi dan memecahkan masalah. 

Kompetensi tersebut termasuk dalam kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTs) (Alrawili et al., 2015; Dinni, 2018). Salah satu kemampuan yang penting tersebut 

adalah kemampuan pemecahan masalah, dimana kemampuan ini menjadi tolak ukur 

kemampuan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  Menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi pada kehidupan sehari-hari merupakan salah satu dari 

banyak hasil menguasi kemampuan pemecahan masalah matematika. Mengapa 

demikian? Kemampuan pemecahan masalah matematika melatih siswa untuk berfikir 

runut dan sistematis. Hal tersebut akan membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri 

dalam memcahkan masalah dan menjadi seorang problem solver yang baik. Dengan kata 

lain, menguasai kemampuan pemecahan masalah matematika akan membantu siswa 

dalam memilah persoalan secara bertahap dan terstruktur (Yuwono et al., 2018). 

Namun kenyataannya, keterampilan pemecahan masalah tidak banyak 

ditekankan di sekolah-sekolah di Indonesia. Selain memakan waktu, melatih kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa membutuhkan upaya yang konsisten. Penekanan 

pembelajaran di sekolah lebih banyak pada penguasaan keterampilan dasar, namun 

sedikit untuk penerapan matematika dalam konteks kehidupan yang sering dijumpai 

siswa. Butuh Upaya serius dari berbagai pihak tidak hanya sekolah. Karena sekolah boleh 

saja punya cita cita, namun penerapannya membutkan waktu yang tidak sedikit dan 

tentu harus berkesinambungan (Napitupulu, 2008). 

Padahal, kemampuan memecahkan masalah matematika merupakan salah satu 

bidang kompetensi yang menunjang proses pembelajaran matematika (Council of the 

European Union, 2018; De La Cruz, 2022).  Dalam  penerapannya, siswa akan 

menggunakan keterampilan pemecahan masalah untuk melanjutkan pembelajaran 

matematikanya, serta untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Koç & 

Elçi, 2022). Namun, kondisi di lapangan atau saat belajar di sekolah-sekolah Indonesia 

saat ini, siswa lebih terbiasa menghafal definisi, rumus, teorema matematika, sehingga 

menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa (Budinurani & Jusra, 

2020).  

Berdasarkan hasil PISA tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat 73 dengan  

rata-rata skor 379. Ini terlihat buruk karena peringkat tersebut merupakan peringkat ke 7 
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dari bawah dan ini tergolong rendah (Tohir 2019). Studi TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) pada tahun 2015 juga menunjukkan kondisi serupa. 

Prestasi Indonesia pada kemampuan bermatematika berada pada peringkat 45 dari 50 

negara dengan skor 397, ini sama buruknya dengan PISA dimana kondisi matematika 

anak Indonesia berada diperingkat ke 6 dari bawah (Lestari et al., 2022).  Kondisi ini 

menyadarkan kita bahwa siswa Indonesia belum mempunyai kemampuan yang 

konsisten dalam menyelesaikan permasalahan non-rutin atau permasalahan yang 

memerlukan pemikiran lebih tinggi. Karenanya ini semkain menegaskan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang perlu dan harus 

dikembangkan dan dikuasai siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, seperti peningkatan aspek-aspek yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, penilaian, serta kualifikasi dan kompetensi 

guru. Diharapkan melalui upaya tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuannya 

dalam memecahkan masalah matematika. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

penerapan strategi scaffolding. Strategi scaffolding merupakan bantuan yang diberikan 

kepada siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan yang dipelajarinya. Begitu 

pengetahuan siswa mulai meningkat, bantuan atau bimbingan guru bisa berkurang 

hingga hilang (Alrawili et al., 2015; Fitriani et al., 2014; Khalil et al., 2019; Nurhayati et al., 

2016; Sutiarso, 2009). 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendukung berkembangnya  

kemampuan problem solving siswa yaitu dengan menggunakan strategi scaffolding 

(Nurhayati, Mulyana, and Martadiputra 2016). Strategi scaffolding merupakan suatu cara 

guru untuk memancing tumbuhnya kemampuan siswa dalam memulai sesuatu 

pemecahan masalah dan melanjutkan penyelesaian suatu masalah. Strategi scaffolding ini 

akan membantu siswa jika diterapkan dalam proses penyelesaian masalah. Karena salah 

satu ciri khas scaffolding yaitu dengan memberikan bantuan terbatas kepada siswa. 

Bantuan yang dimaksud berupa memberikan sedikit petunjuk, atau pertanyaan dengan 

tujuan memancing proses berfikir siswa. Sehingga dengan bantuan terbatas tersebut,  

siswa dapat mengaitkan dengan pengetahuan sebelumnya untuk memecahkan masalah. 

Dalam melakukan proses pemecahan masalah siswa akan mengalami kesulitan 

dimulai dari tahapan pemecahan yang terlewati, mengubah permasalahan kontekstual 

kedalam model matematika hingga mengalami kesalahan dalam komputasi matematika 

(Nursaodah et al., 2022). Beberapa tinjauan literatur juga menunjukkan bahwa 
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pembelajaran dengan strategi scaffolding dapat membantu siswa mengatasi kesulitan 

belajar, yaitu ketika siswa menemui kesulitan yang tidak rutin seperti soal-soal yang 

diujikan dalam tes kemampuan pemecahan masalah (Khikmah, 2018; Nurhayati et al., 

2016; Sutiarso, 2009). Berdasarkan teori belajar kontsruktivisme, pembelajaran sejati 

hanya terjadi ketika siswa aktif dalam proses pembelajaran. Dalam teori Vygotsky 

terdapat dua implikasi yaitu pembelajaran kooperatif dan penggunaan scaffolding dalam 

pembelajaran. Pengunaan strategi scaffolding akan yang berdampak dalam pembelajaran 

yakni akan membantu siswa dalam pemecahan masalah (Rokhmat et al., 2019). 

Beberapa langkah pemecahan masalah yang digunakan dalam strategi scaffolding 

antara lain yakni di mana siswa memahami masalahnya; pembekalan ketika siswa 

berencana untuk memecahkan masalah; bertanya dan menjawab ketika siswa 

memecahkan masalah, mengajak siswa aktif menyelesaikan masalah ketika memeriksa 

ulang (Fitriani, Hudiono, and Hamdani 2014). Keempat langkah tersebut mewakili 

langkah-langkah yang harus dilaksanakan seorang guru dalam rangka mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan strategi scaffolding. Pada langkah pertama, 

yakni langkah memahami masalah, Polya menekankan agar siswa dapat menentukan 

apa yang diketahui dari suatu soal serta mampu melakukan pemodelan matematika dari 

masalah yang diberikan. Untuk membantu siswa pada tahapan ini, scaffolding dilakukan 

dengan melakukan tanya jawab serta menghidupkan kerja kelompok baik itu dari 

anggota kelompok yang sama maupun anggota kelompok lain supaya diskusi lebih 

beragam.  

Selanjutnya, dalam langkah merencanakan suatu pemecahan , siswa diarahkan 

untuk merumuskan suatu rencana atau strategi guna menyelesaikan masalah tersebut. 

Scaffolding yang dapat diberikan jika siswa mengalami kebuntuan dalam proses 

menyelesaikan masalah yaitu dengan memberikan pertanyaan pancingan agar siswa 

menemukan sendiri rumusan yang tepat untuk digunakan menyelesaikan masalah 

tersebut. Tidak lupa juga dengan menyisipkan pujian. semangat dan pemberian motivasi 

jika siswa gagal menemukan strategi sehingga siswa tidak merasa gagal dan mau 

mencoba lagi. Tahapan scaffolding memberi reward atau penghargaan kepada siswa 

ketika siswa melakukan kesalahan dengan menemukan hal yang benar dari proses 

penyelesaian tersebut sehingga siswa tidak merasa melakukan kesalahan secara 

keseluruhan. namun, dalam tahapan siswa menemukan strategi, guru hanya memberikan 

arahan saja tanpa secara langsung memberitahu siswa strategi penyelesaian. 
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Pada tahapan menyelesaikan masalah, Polya menekankan agar strategi yang 

sudah dipilih oleh siswa digunakan untuk menyelesaikan masalah. jadi, pada tahapan ini 

scaffolding yang cocok diberikan adalah guru memberikan tanya jawab dan umpan balik 

langsung saat siswa menemukan jawaban mereka, guru juga dapat memberikan contoh 

lain serta mendeskripsikan masalah yang ingin di selesaikan. Dalam langkah Polya, 

melakukan pengecekan kembali merupakan tahapan siswa melakukan pengecekan 

sendiri dengan komputasi dan mengecek cara pengerjaan yang telah dilakukan. pada 

tahapan ini, scaffolding yang diberikan berupa memberikan contoh soal lain untuk 

melihat pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan. pada tahapan scaffolding ini, 

ketika siswa sudah memahami masalah, maka bantuan dikurangi bahkan dihilangkan. 

Beberapa tahapan scaffolding berdasarkan tahapan Polya dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan beberapa hal seperti pemahaman guru akan Zone of Proximal 

Development (ZPD). 

Dalam teori Vygotsky, jarak antara perkembangan siswa secara aktual 

(kemampuan yang dimiliki siswa sebelum mendapat bantuan terbatas) dengan 

perkembangan potensial  (diperoleh setelah siswa mendapatkan bantuan terbatas dari 

guru, teman sebaya atau tutor) dikenal sebagai ZPD (K Govindasamy and Moi Kwe 2020). 

Level yang ideal dalam perkembangan anak tampak dari kemampuan siswa untuk 

memecahkan masalah atau menyelesaiakan permasalahan secara mandiri. Sedangkan 

level perkembangan yang potensial tampak dari kemampuan siswa dibawah pengawasan 

guru, orang tua atau lainnya yang memiliki kompetensi yang lebih baik (Lasmawan & 

Budiarta, 2020). Guru diharapkan memahami ZPD siswa sebelum strategi scaffolding 

diterapkan. 

ZPD merupakan zona potensi siswa yang mungkin terus berkembang jika 

mendapat treatmen yang tepat (Petakos, 2018). Kemampuan ini akan tumbuh dan 

berkembang ketika mendapat bantuan guru ataupun tutor sebaya. Secara umum, 

terdapat enam unsur yang penting dalam ZPD yakni (1) bantuan, (2) mediasi, (3) 

kerjasama, (4) kemampuan untuk meniru, (5) sasaran dan (6) masa sulit atau keluar dari 

zona nyaman. Scaffolding memungkinkan siswa mendapat bantuan dari orang yang lebih 

mampu. Dengan bantuan kelima unsur penting dalam ZPD, siswa akan dapat melakukan 

hal yang tidak terfikirkan untuk dilakukannya (Silalahi, 2019). Hal tersebut semakin 

mempertegas  bahwa dalam perkembangannya siswa membutuh bantuan atau yang 

disebut dengan scaffolding dalam proses pembelajarannya. Bantuan tersebut dapat berasal 

daru guru, orang tua maupun teman sebaya yang memiliki yang melebihi siswa tersebut. 
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Secara internasional dan nasional, penelitian terkait penerapan strategi scaffolding 

dalam pemecahan masalah siswa telah banyak dilakukan (Alrawili et al., 2015; 

Budinurani & Jusra, 2020; Nurhayati et al., 2016; Rokhmat et al., 2019). Namun penerapan 

strategi scaffolding untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada siswa terpencil yakni siswa SMPN Tamiang Hulu Aceh Taming yang merupakan  

sebuah sekolah terpencil yang memiliki kemampuan pemecahan masalah pada katagori 

rendah belum pernah dilakukan penerapan strategi scaffolding dalam upaya mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebelumnya.  Lebih lanjut, pada sekolah ini, guru 

belum mengetahui bagaimana strategi scaffolding ini. Secara umum, pengajaran di 

dekolah dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Pelaksanaan penelitian ini akan membantu guru dikemudian hari dalam memberikan 

bantuan terbatas kepada siswa dengan tepat sehingga ZPD siswa dapat tumbuh dengan 

baik. Penelitian ini dilakukan dengan harapan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang belajar dengan strategi scaffolding lebih baik pada kelas VIII SMP 

Negeri 1 Tamiang Hulu. Penelitian ini diharapkan memiliki sumbangsih yang bermanfaat 

untuk SMPN 1 Tamiang Hulu yang merupakan sebuah sekolah dengan akses sulit dan 

terpencil. Penelitian ini juga diharapkan memiliki manfaat untuk dunia pendidikan secara 

umum dalam upaya menekankan penting kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang merupakan suatu kemampuan yang penting dalam keberhasilan proses belajar 

mengajar khususnya bidang studi matematika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasi-experimental design. Design 

ini merupakan rancangan eksperimen dimana semua aspek yang ada tidak sepenuhnya 

dipakai untuk mengontrol variable sehingga tidak akan terlalu mempengaruhi hasil 

eksperimen (Cresswell 2014). Terpilih 2 kelas yaitu satu kelas bertindak sebagai kelas 

eksperimen dengan pemberian treatmen strategi scaffolding dan kelas kontrol tanpa 

pemberian trearment khusus.  

Berjumlah 108 siswa dari seluruh kelas VII SMP Negeri 1 Tamiang Hulu yang aka 

bertindak sebagai populasi. Dengan teknik cluster random sampling terpilihlah kelas VIII3 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII4 sebagai kelas kontrol.  

Adapun data dikumpulan dengan menggunakan soal tes berbentuk uraian. 

Adapun tes yang digunakan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

berbentuk uraian. Tes diberikan kepada siswa setelah pembelajaran dilakukan pada 
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kedua kelas penelitian. Pada tahap pengumpulan data ada dua tahap yakni pre-test dan 

post-test. Sebelum pembelajaran berlangsng diberikan terlebih dahulu pretes atau tes 

awal untuk menguji kemampuan awal siswa sehingga menjadii masukan untuk guru 

walam mengembangkan ZPD nantinya. Lalu post-test diberikan setelah selesai 

pelaksanaan pembelajaran dikedua kelas untuk melihat hasil akhir kemampuan siswa. 

Soal pemecahan masalah yang diberikan disesuaikan pada materi ajar yaitu pada 

materi SPLDV. Soal tes berjumlah 5 soal.  Soal diberikan setelah teruji kevaliditasannya 

dan memenuhi persyaratan sebagai instrumen yang baik maka selanjutnya soal tersebut 

digunakan untuk menguji kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Menggunakan statistik inferensial (uji t) analisis data dilakukan secara bertahap untuk 

menemukan jawaban terhadap rumusan masalah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebagai syarat uji t, maka uji normalitas dan uji homogenitas data harus dilakukan 

terlebih dahulu. Uji normalitas dan homogenitas data dilakukan kepada data postes baik 

kelas konrol maupun kelas eksperimen. Proses perhitungannya dapat dilihat sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalitas Data Postest 

Syarat awal dalam pengujian hipotesis uji beda (uji t) adalah dengan melihat 

apakah suatu data berdistribusi normal atau tidak. Uji prasyarat normalitas dilakukan 

untuk melihat apakah data yang diambil, terdistribusi normal atau berasal dari populasi 

yang berada dalam sebaran normal (Nuryadi et al., 2017). 

Tabel 1. Uji Normalitas Post-Test 

Analisis N                  Keterangan 

Kontrol 26 8,42 11,070 Data berdistribusi normal 
Eksperimen 26 5,09 11,070 Data berdistribusi normal 

 
 

Dari tabel terlihat bahwa dengan N = 26 dan  data postest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berada pada taraf signifikan       . Diketahui pada kelas kontrol          

<          yaitu 8,42 < 11,070 dan pada kelas eksperimen yaitu 5,09 < 11,070. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kedua data postes pada kedua kelas berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas Data Postest. 

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas selesai dan mendapatkan hasil 

normal. Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua kelas 

memiliki variansi yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan untuk menguji 

suatu data homogen atau tidak yaitu jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan dapat 

disimpulkan kedua data saling homogen. Jika Ho ditolak, maka yang terjadi adalah 

sebaliknya. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest 

Kelas   S2 S 
Dk 

F 
Pembilang Penyebut 

Eksperimen 84,27 99,88 9,99 
25 25 1,68 

Kontrol 71,04 130,03 11,40 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada taraf signifikan  = 0,05 diperoleh  

Fhitung = 1,68 dan Ftabel = 1,95, karena Fhitung  <Ftabel  yaitu : 1,68< 1,95, hal ini berarti bahwa 

Ho diterima yaitu varians data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen.  

Setelah data berdistribusi normal dan homogen. Maka, tahapan berikutnyaa 

adalah melakukan uji kesamaan rata-rata data postest. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui bahwa kemampuan pemecahan masalah kedua kelompok sampel yakni kelas 

kontrol dan kelas eksprimen memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sama atau 

sebaliknya.  

Hipotesis yang diuji yaitu dalam bentuk: 

            : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dibelajarkan dengan   

menggunakan strategi scaffolding sama dengan kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

            : Kemampuan pemecahan masalah siswa yang dibelajarkan dengan  

menggunakan strategi scaffolding lebih baik dari kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional 

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Data Postest 

Kelas  S2 S Sgab 
Nilai t 

Kesimpulan 
thitung ttabel 

Eksperimen 84,27 99,88 9,99 
10,72 4,57 2,011 

    ditolak & 
   diterima Kontrol 71,04 130,03 11,40 
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Berdasarkan tabel 1.3 tampak bahwa thitung 4,57 dan ttabel = 2,011, dan dengan taraf 

signifikan α = 0,05,diketahui  ttabel ≤ thitung atau ≥ ttabel yaitu 4,57 ≥ 2,011, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Ho ditolak, yang berakibat pada diterimanya Ha. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, ‘kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan dengan  

menggunakan strategi scaffolding lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional’. 

 

Pembahasan 

Dari hasil olah data terhadap kedua kelas sampel, diperoleh rata-rata hasil postest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut adalah 84,27 dan 71,04. Dan dari hasil 

pengujian hipotesis uji t diketahui bahwa Ho ditolak, yang mengakibatkan diterimanya 

Ha. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.  

Pada kelas eksperimen pembelajaran berlangsung dengan menggunakan strategi 

scaffolding dan pada kelas kontrol pembelajaran berjalan sebagaimana biasanya yang 

terjadi di kelas tersebut tanpa treatment khusus. Sehingga hasil kesimpulan penelitian ini 

berakibat pada penggunaan strategi scaffolding lebih baik dalam menjadikan siswa sebagai 

problem solver dalam masalah matematika. Kelebihan strategi scaffolding adalah memicu 

proses berfikir mendalam pada diri siswa melalui bantuan terbatas. Salah satu bantuan 

terbatas yaitu berupa tanya jawab atau pertanyaan pancingan. Pertanyaan pancingan ini 

memicu tumbuhnya ZPD siswa. dan hal ini tidak terjadi di kelas kontrol. 

ZPD siswa akan tumbuh subur jika diberikan perlakuan yang tepat. Jarak antara 

perkembangan aktual dan potensial siswa, begilah biasanya ZPD didefinisikan (Silalahi, 

2019). Dalam kelas eksperimen, fenomena ini muncul secara signifikan. Siswa yang 

dipacu proses berfikirnya dengan strategi scaffolding, yaitu dengan diberi sedikit mungkin 

petunjuk, diberi pertanyaan pancingan atau tanya jawab singkat yang memacu proses 

berfikir siswa, dimotivasi, diberi penghargaan dan pujian baik jika gagal dan berhasil 

mencapai tahap memecahkan masalah. Siswa yang mendapatkan perlakuan seperti itu 

kemampuan ZPD nya akan tumbuh secara signifikan. Hal tersebut sudah dapat 

diprediksi seperti yang disebut oleh Petakos. ZPD siswa memungkinkan terus 

berkembang jika mendapat treatmen yang tepat (Petakos, 2018).     

Secara mengejutkan minat dan motivasi belajar juga tampak meningkat selama 

proses berlangsungnya pembelajaran (Alrawili, Osman, and Almuntasheri 2022). 

Sebagaimana tersebut sebelumnya bahwa selama proses pembelajaran, motivasi siswa 
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menunjukkan perkembangan yang baik. Maka dapat dikatakan bahwa temuan ini, secara 

tidak langsung menjadikan strategi scaffolding sebagai salah satu cara dalam 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa (Putri Fadilla, Dewi Koryati, 2014) serta 

diperkuat dengan argumen bahwa penggunaan strategi scaffolding berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar matematika siswa (Aprian et al., 2017) . 

Jika dikaitkan dengan proses memecahkan masalah, saat diberikan scaffolding ada 

siswa yang terpacu saat diberi semangat dan ada juga yang tidak. Siswa yang terpacu ini, 

memungkinkan untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah sampai tuntas. Dan 

sebaliknya bagi siswa yang tidak terpacu. Hal ini menunjukkan bahwa scaffolding  

memotivasi siswa untuk mau menyelesaikan pemecahan masalah (Rahmah et al., 2020). 

Hasil penelitian ini memberi harapan kepada guru dan seluruh stakeholder endidikan  

untuk dapat terus mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dengan berbagai 

cara. Salah satunya dengan startegi scaffolding. Sehingga persoalan pelik akan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia, khususnya pada SMAN 1 Tamiang 

Hulu, provinsi Aceh akan terpecahkan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Pembahasan di atas memberikan kita simpulan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang diajarkan dengan menggunakan strategi scaffolding lebih baik 

dibandingkan dengan yang diajarkan secara konvensioal. Dan secara mengejutkan 

strategi scaffolding juga ikut membuat motivasi belajar matematika siswa tumbuh dan 

berkembang dengan baik.  

 

Saran 

Para guru dan stakeholder diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi scaffolding di kelas-kelas. Dan para guru hendaknya bersabar 

dengan prosesnya. Dan terus diterapkan dengan berkelanjutan. Karena strategi ini 

mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi lebih baik. 

Selain itu, pendidik hendaknya lebih kreatif dan inovatif dalam menerapkan model 

pembelajaran lain yang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 
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